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RINGKASAN

DWI WAHYUNI. Analisis Fasilités~Pe1ayanah Dermaga Perairan
Daratan - di Kotamadya Samarinda (dibawah bimbingan
Drs. H. Kaharuddin Anas,SU. dan Drs,,Subiakio).

Tujuan uiama dari penelitian ini adalah untuk
'mengetahui sampail sejéuh mané faéilitas pelayanan dermaga ‘
perairan daraﬁan dalam melayaﬁi‘kegiatan bongkar muat di’
dermaga-dermaga Kotamadya Samariﬁda. ASelain itu untuk‘
melihat kenaikan  jumlah kapal tambaf, penumpang |
ﬁaik/turun,barang, kendaraan dan hewan yang dibongkaf
m&af. | |
| Analisis yang dipergqnakén untuk. méngukur .tingkat
kemampuan daya tampung dermaga"terhﬁdap' kapal tambat
adalah metdda Treshold dengan hasil analisis -perbandingan
278 :‘7 atau 40‘:'1, vang berarti bahwail dermaga melayani
,40 kapal tambat, sedang kemampuan dermaga hanya biasa
menaﬁpuhg‘25 buah kapal perhari. ' |

Selanjutnya untuk mengetahuil efektivitas tingkat
pengaturan dan pengawasan terhadap kegiatan bongkar nuat
digunakan analisis harga Rela£iv‘ (HR) dengan hasil
analisis sebagai berikut : Penurunan tingkat Apengaturan
dan peégawasan diikuti 'pula oleh penurunan . kegiatan
bongkar muat demikian pulajsebaliknyé,’ kenaikan tingkat
, pengatqran dan pengawasan diikuti pula oleh kenaikadb
kegiatén bongkar muat di dermag&—dermaga . Kotamédyar
Samarinda. Tahun 1988 nilai tingkat- peﬁgaturén - dan

pengawasan adalah sebesar 200 % , tahun’ 1989 turun menjadi

'



133,33 % ,'krmudian'pada'tahuﬁ 1590 naik menjadi 316,86?.
Sedangkan kegiatan bongkar muat tahuh 1988 adglah sebesar
500%, kemudian pada tahun 1989 turun- menjadi 478,80% dah
pada tahun 1990 naik menjadi 699,80%, ini berarti bahwa

tingkat pengaturn dén pengawasan mempunyai pengruh atau

berpeﬁgaruh terhadap kegiatan bomrgkar muat.
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BAB I
PENDAHULUAN .

A. Létar Belakang '

Moda pérhubungan yang'sbesifik di Kalimantan~.Timur
adalah : perhuﬁungan melewati sungai. Prasa;ana. ini
walaupun. maéih dianggap tradisional dan.berkésan lamban,
namun strategis dan ekonomis, karena lebih dari-‘65 4
kpenduduk. pada umumnya bermukim dan masih memanfaatkan
perhubungan ini. -

Nilai manfaat sungai vsémakin "terasa  mengikat
prasarana Jjalan belum semuanya mampu menghubungkan Qe
berbagai wilayah terutamé pedalaman sedang transportaéi
" laut dan udara terbatas pada lin-lin priﬁtis‘ di wilayah
" pantai di kelola oleh perhubungan laut dah sebagian oleh
perhubungan udara.

Sungai Mahakam yang mengalir di Tengah kota Samarinda
dankhdapaf dilayari hingga Jjauh ke pedalaman + 700 Km
_merupakan pula alur pelayanan bagi kapal rakQat,'nusantara :
dan samuders yang akan berlabuh di pelabuhan ‘koté
Samarinda yang letaknya + 60 Knm dari muara‘ dan dapat
menampung kapal.sampai.dengan 10.000 ton bobot mati.

Dengan demikian angkutan air melalui‘sungaiv'Mahakam
merupakan transportasi vyang sangat vital di Kotamad&a

Samarinda, baik bagi perhubungan dengan daerah pedalaman.



W]

Maupun dengan pelayaran rakyat, nusantara dan
samudera kemanca negara.

Sécara administratif Kotamadya Samarinda Daerah
Tingkat II Samarinda mempunyai luas 637,10 Km2 yang
terdiri dari empat kecamatan. Kawas;n perkotaan terdiri
dari tiga Kecamatan dan 20 Desa dengan luas wilayah
19.619,3 Ha. 1)

Berdasarkan hasil sensus pendpduk tahun 19996, Jjumlah
éenduduk mencakup besaran 407.339 jiwa, dengan tingkat
pertumbuhan '4,45 % per tahun dan tingkat kepadatan 539
jiwa/Km2 2)

Ciri. khgs dari wilayah ini dapat dilihat dari
fungsinya :

a. Sebagai pusat Pemerintahan Propinsi ‘Kalimantan

Timur dan Kotamadya Daerah Tingkat II Samarinda.

b. Sebagai pusat perdagangan dan Jjasa.

c. Pusat satuan wilayah pengembangan Kalimantah Timur

bagian tengah

d. Pusat pengembangan péndidikan dan kebudayan.

e. Pusat pengembangan industri perkayuan dan industri

Kecil.

Sesuai Pola Dasar Pembangunan Daerah Tingkat II

Kotamadya Samarinda, prioritas pembangunén diletakkan pada

——— e —— ——— o -

1) ;Nonografi Kotamadya Samarinda, tahun 1990 (tahun
Penerbitan 1991), halaman 41 : .

2) Yasil Sensus Penduduk Kaltim , tahun 1990, Kantor
Statistik Kaltim (Tahun Penerbitan 1991), halaman 132.:



bidang ekonomi, dengan tekanan pada .sektor perdagangan,
_industri, pertanian, pertambangan dan %ransmigrasi serta

) i
sektor perhubungan sebagai pendukung utama.

Selain itu, sarana melalui angkutan sungai telah pula
dikembangkan sejalan dengan pesatnya roda pembangunan
didaerah. Hal‘_ihi dapat dilihat dari banyaknya Jalur
trayek kapal motor yang beroperasi setiap harinya. Trayek
khusus melayani angkutan sungai dari dan ke Samarida.

Berdasarkan .data akhir 1998, jumlah angkutan atau
kapal sungai seluruhnya yang diregistrasi dengan domisili
di Samarinda sebanyak 1.548 buah, tingkah frekwensi
pelayanan tercatat 72.096, kegiatan penumpangvnaik turun
3.039.634 orang. Sedangkan barang yang dibongkar muat
452.727 ton, sepeda motor naik turun 23.427 buah, hewan.
298.920 ekor.

Gambaran tersebut diatas belum termasuk bongkar muat
pasir, batu, kayu, bahan bakar minyak dan angkutan barané,
khusus peruéahaan dan aktivitas bongkar  muat vang
dilakukan di defmaga-dermaga, yaitu : Dermaga Mahakam,
Pasar Pagi, Samaiinda Seberang, Palaran, Mangkupalas,
Sungai Kunjang dan Harapan Baru.

Dalam kegiatan bongkar muat ini masih terlihat adanya
pemakaian dermags yang campur aduk, kiranya fasilitas dan
banyaknya dermaga-dermaga tidak resmi (illegal), sehingga
menimbuikan kesan ketidakteraturan, tidak efisiennya
peléyaran, sulitnya pembinaan dan pengaturan, tidak

tercapai atau terpenuhinya target penerimaan pendapatan



daerah yang diperlukan sebagai salah satu sumber dana
pembangunan. Disamping itu, dari sudut estetika tidak
menunjukkan kerapihan éehingga membawa kesan atau citra
vang kurané baik bagi terwujudnya Kota Samarinda sebagai

Kota Tepian (Teduh, Rapi, Aman dan Nyaman).
B. Perumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang yang telah penulis
kemukakan digtas, yvaitu meningkatkan kegiatan bongkar muat
pada dermaga—dermagé di Kotamgdya Samarinda, baik
penumpang umum, barang, kendaraan maupun hewan, maka
permasalahan yang timbul disini adalah’: Apakah Tfasilitas
pelayanan dermaga yang . ada sudah cukup memadai dalam
mengimbangi kegitan bongkar puat di dermaga-dermaga

Kotamadya Samarinda ?

. C. Tujuan Penelitian
Selain sebagai salah satu syarat -untuk memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi, tqjuan dan- kegunsan penelitian ini
adalah
| 1. Untuk mengetahui keadaan atau kondisi dermaga-
dermaga di Kotamadya Samarinda dalam melayani
.kegiatan-bongkar muat.
2. Untuk mengetahui fasiltas pelayanan dermaga
peréiran daratan dalam melayani kegiatan bongkar

muat di Dermaga-dermaga Kotamadya Samarinda.



3. Untuk mengetahui kenaikan jumlah kapal tambat,
penunpang naik/turun, barang, kendaraan dan hewan

yang bongkar muat.
D. Sistimatika Penulis

‘Untuk memudahkan penyajian dan pembahasan, maka
skripsi ini disusun dengan sistimatika sebagai berikut

Bab satu merupakan bab pendahuluan yang terdiri atas
latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian dan sistimatika penulisan. .

Bab dua merupakan dasar teori vyang mengemukakan
tentang teori ekonomi traqsportasi, ‘hipotesis, serta
definisi konsepsional.

"Selanjutnya pada bab tiga, yaitu metoda pendekatan
dipraikan mengenai definisi opefasional, perincian data
yang diperlukan, jangkauan peneliﬁian, fehnik pengumpulan
data serta analisis dan pengujian hipotesis.

Keﬁddian pada bab tiga, vaitu- metoda pehdekatan
diuraikan mengenai definisi operasional, perincian data
vang diperlukan, jangkauan penelitian, tehnik pengumpulan
data serta analisis dan penguﬁian hipotesis.

Kemudian pada bab empat dikemukakan hasil penelitian
yang terdiri dari gambaran umum dermaga-dermaga di
Kotamady; Samarinda, Jjumlah kapal tambat, penumpang
naik/turun,' barang, kendaraan dan hewan yang dibongkar

muat.
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Pada bab lima memuat analisis dan pembahasan} yvaitu
analisis dari data yang'diperbleh dan membahasnya dengan
dasar teori yag ada kaitannya dengan tujuan vyang ingin
dicapai. ;

Bab enam adalah( bab penutup yang memuat tentang
kesimpulan dari hasil anélisis dan juga memuat saran-saran

vang berguna bagi pihak—pihak yang berkaitan.



 BAB II
DASAR TEORI

A. Ekonomi Transpoftasi

1. Pengertian Transportasi

Kata transportasi berasal dari kata Latin, yaitu
transportare, dimana trans berarti seberang atau sebelah
lain, dan portare bararti mengangkut atau membawa. Jadi
_transportasi berarti mengangkut étau membawa (sesuatu)
kesebelah 1lain atau dari suatu‘tempat ketempat lainnya.
Trénsportasi seperti itu mefupakan suatu Jjasa ' yang
diberikan guna membantu atau menolong Barang dan orang
untuk dlbawa dari suatu tempat ketampat lalnnya Dengan
demikian transportasi adalah : " Usaha mengangkut atau
membawa barang dan/atau penumnpang, dari suatu tempat
ketempat lainnya. "3)

Usaha transportasi ini bukan hanya berupa gerakan
barang dan orang dari satu tempat ketempat .lain dengan
cara dan kondisi yahg statis akan tetapi transportasi itu
selalu diusahakén perbaikan dan kemajuannya sesuai dengan
perkembangan peradaban dan teknologi. dengan demikian
trasnportasi itu" selalﬁ diusahakan perbaikan dan
bpeningkatannnya, sehingga akan diusshakan’ perbaikan dan

3) Rustinah Kamaluddin, Ekgngm;_lxansggx;3§;+ Ghalia

Indonesia, Jakarta, halaman 9.
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peningkatannya, sehingga akan tercapail efisiensinya yvang
lebih baik. Berarti bahwa orang akan selalu berusaha
mencapalil efisiensi transportasi ini sehingga pengangkutan
barang dan orang itu akan memakan waktu vyang secepat
mungkin dan'dengan pengeluaran biaya yang sekecil mungkin.

Menurut Rustian Kamaluddin, pada dasarnya transporta-
si mengandung empat unsur, yaitu : "Jalan kendaraan atau
alta angkut, tenaga penggerak dan terminal” 4)

Muchtarudin Siregar dalam bukunya Beberapa Masalah
Ekonomi dan Management ‘Pengangkutan, ‘mengatakan bahwa
dalam hubungan pemindahan barahgdan manusia dari tempat
asal ketempat tujuan terlihat hal-hal sebagai'berikut

a. Ada muatan yang diangkut ,

b. Tersedia kendaraan sebagal alat angkutannya dan

c. Ada jalanan _ tempat dilalui alat angkutan

bersangkutan. l .

Walaupun Muchtarudin tidak mengatakan secara langsung
bahwa ketiga hal diatas merupakan unsur transportasi,
namun pada hakekatnya ketiga hal diatas adalah merupakan
usur transportasi. Walaupun ada perbedaan pendapat antara
keduanys, namun pada prinsipnya mengandung makna yang
sama.

Pada dasarnya pengagkutan atau pemindahan penumpang
dan barang dengan traﬁsportasi 4ini adalah dengan maksud

4) Ipid., halaman 11

5) Muchtarudin Siregar, beraps Masalalh bkonoin lan
, Lembaga Penerbit Fakultas Ekononi
Universitas Indonesia, Jakarta, halaman 5.



‘untuk dapat mencapai ke tempaﬁ tujpan dan henciptakan
mensikkan utilitas yang dapat diciptakan oleh Transportasi
atau pengangkutan térsebut, khususnya untuk barang yang
.diaﬁgkut, pada dasarnya ada dua macam, yaitu : * Utilitas
tempat atau place utility dan utilitas waktu atau time
utility " 6)

Yang dimaksud dengan place utility dalam hal ini
adalah kenaikan/tambahan nilai ekonomi atau nilai kegunaan
daripada guatu komoditi . yang diciptakan dengan
mengangkutnya dari suatu tempat/daerah dimana bérang
tersebut mempunyai kegunaan yang lebih besar.

Sedangkan yang dimaksud dengan time utility adalah
kenaikan nilai .waktu dari barang atau komoditi
bersangkutanf Misalhya barang-barang seperti buah-buahan
dan sayur-sayuran yang bermacam-macam bentuknya, berbagai
macam hasil ternék seperti daging, ikan dan lain-lainnya
yang dihasilkan secara musiman biasanya diangkut dan
kadang—kadapg disimpan, sehingga barang-barang tersebut
dapat dikoqsumir untuk waktu yang lebih lama daripada
hanya untﬁk periode waktu préduksi saja.

2. . Perkembangan Transportasi,.Perencanaan Angkutan dan

Karakteristik Angkutan di Negara-Negara Berkembang

a. Perkembangan Transportasi

Sejalan dengan perkembangan téknologi terjadi pula

perkembnagan dibidang pengangkutan yang berjalan

8) Qp, Cit., halaman 11.
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secars e;olusi melaiui taﬁapftahap perkembangan
sebagai berikut : 7 .
1. Tahap imobilitas masyarakat tradisional
Pada tahap ini kegiatan angkutan hanya terbatas
pada aaerah sendiri dan hubuhgén keluar daerah
sangat rendah. Alat angkut yang digunakan}masih
sederhana, seperti rakit, dipikul apau dengan
bantuan hewan.
2. Tahap perbaikan alat angkut .,dan pertumbuhan
perdagangan .
Tahap ini ditandai dengan mulail tumbuhnya
kegiatan perdagangan dikalangan masyarakat.
3. Tahap menuju stabilitas dan tingkat hidup vyang-
lebih baik.
tahap ini dicapai setelah dimulainya mekanisasi
qlat angkutan yang sejalan dengan mulai
tumbuhnya industri. Mesin penggerak sudah
digunakan untuk menggerakkan alat angkut.
4. Tahap motorisasi
Ditandai dengan ketergantungan masyarakat akan
algt angkufan bermotor. Dayahangkut, kecepatan'
.dan kenyamanan ditingkatkan, 'keadaan ini harus

ditunjang oleh prasarana yang memadai pula.

7)-Anonim, Road Trapnsportation & Traffic College
. Project, University College London, Dialih
bahasa dan diperbanyak oleh Pusdiklat
Perhubungan Daerah, Dirjen Perhubungan Darat,
Departemen Perhubungan, Jakarta, halaman 1.
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§. Tahap penerbangan

Ditandai dengan penggunaan alat angkut vang

dapat bergerak dengan -cepat sehingga Jjarak

tidak ' lagiv menjadi hambatan .pergerakkan
masyarakt. Pada tahap ini 'digunakan pesawat
terbang.

b. Perencanaan angkutan di negara-negara sedang
berkembang. '
Ada beberapa dampak yang diakibatkan oieh proyek
pembangunan dibidang transpoftasi, antara lain 8)
a. Dapat berdampak positif karena dapat mewmpenga-
ruhi perkembangan/pertumbuhan, terutama perkem-
bangan ekonomi. Keadaéan ekonomi dipengaruhi
pula oleh prasarana dan sarana di sektor perhu-
bungan, karena ,terdapat hubungan yvang erat
antara perkembangan ekonomi dengan.perindustri—
an perdagangan dan pertaﬁian. Pemerintah
Indonesia menganut paham trade follow the ship
dan ship fol low the trade dalam mengembangkan
Jaringan transportaéi. |
2.'Dapat berdampak negatif bila investasi vyang
dilakukan disektor perhubungan dilakukan secara
berlebih-lebihan  karena dapat . mempengaruhi
pertumbuhan produksi lainnya (karena investasi
tersedot dibidang angkutan terlalu besar).

8) I bid., halaman 2.



c.

angkutan seperti misaln&a memecahkan masalah

kemacetan lalu lintas seteﬁpat.

Karakteristig angkutan di negara-negara sedang
berkembang. |

Ada beberapa karakteristik angkutan di negara-
negara sedang berkembangan termasuk ‘negara
Indonesia, yaitu antara lain : 9)

1. Tingkat urbanisasi yang tinggi

- Migrasi dan pertumbuhan penduduk kota yang
besar,  keadaan ini disebabkan karena -
kehidupan dikota lebih menarik dari kehidupan
di desa (lebih banyak wuang yang beredar,
fasilitas yang lebih baik dan banyak).

- Rendahnya pendapatan per kapita masyarakat
mengakibatkan penduduk tidak mampu untuk
memiliki atau menggunakan lahan Yyang Juas
untuk menyediakan perumahan yang layak
éehingga timbul daerah kumuh di kota-kota
"besar.

- Perencanaan tata guna tanah yéng lemah dan
tidak terkendali.

- Fasilitas pelayanan umum kurang yang dapat
ditandai dari jalan-jalan vang macet,

penumpang bis yvang berdesakan dan lain-lain.



Penduduk tepkonsentrasi di kota-kota besar

- Yang_ merupakan pusat kegiatan perdagangan
politik dan administrasi negara.

- Angkutan antar kota tidak memadal

- Jaringan pelayanan komunikasi Jjelek

(fasilitas tel®tpon dan pos yang terbatas)

Tingkat pendapatan rendah
- Mengakibatkan masyarakat tidak bisa melakukan
investasi.
- Kesulitan untuk mendapatkan modal.
. Tingginya angka pengangguraﬁ m;upun
pengangguran yang terselubung seperti misalnya.
pemulung, pengenudi becak, penjaja surat kabar,
danvlainnya.
Pertumbuhan kendaraan vang tinggi, - yang
biasanya tidak bisa diikuti dengan perluasad
jaringan Jjalan ataupun manajemen lalu lintas
yang buruk. angka pertumbuhan kendaraan
bermotor di Indonesia berkisar diantara 12 - 15
persen per tahun, sedangkan panjang jalan hanya
tumbuh sekitar 2 - 4 persen per tahun.
Angkutan umum vang tidak memadai vang
menimbulkan : ojek,’bemo, bajay, oplet serta
oprengan atau alat angkut lainnya vyang tidak
‘efisien. .

Perawatan yang tidak memadai, angka kecelakaan
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yvang tinggi serta administrasi yang tidak
memadai megakibatkan umur.armada angkutan lebih
pendek..

8. Perbedaan yang kaya dan yang miskin yang besar
yang dapat ditandai dengan adanya bagian kota
vang mnmirip dengan negara manju dan ada' bagian
yang merupakan daerah kumuh.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
transportasi.

Perkembangan pengakutan atau transportasi dipengaruhi
oleh sifat dan tingkat kehidupan manusia dan masyaiakat,
sehingga dikatakan pengangkutan merupakan sebab dan
akbiat kemajuan péradaban manusia. )

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan
transportasi, antara lain adalah

a. Geografi

b. Ekonomi

c¢. Politik

d. Sosial 10

Negara yang memiliki garis pandai yang panjang dan
sunggi—sungai yang dalam selalu dapat mengembangkan sistenm
pelayafannya. Akan tetapi bagi daerah yang terdiri dari
pegunungan yang kering dan terjal dan padang pasir yang
luas akan sukgr membangun sistem pengangkutannya. Keadaan
geografi menentukan sampai berapa jauh sistem transportasi

10) Muchtarudin Siregar, Op.Cit., halaman 4.
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di suatu daerah dapat dikembangkan dan besarnya biéya vang
diperiukan untuk mémbangun fasilitas angkutan terseubt.
Namun kemampuan manusia terus bertambah sehingga lawmbat
laun hambatan geografi itu dapat diatasi.

Jika semula suatu daerah yang terletak dipegunungan
vang Vtinggi tidak dapat dilayani oleh pengangkutan, maka
berkat kemajuan teknologi daerah tersebut akhirnya dapat
dihubungi dengan mgmbangunan jalan raya atau dengan
pesawat udara. Ternyata keadaan geografi yang _kurang
menguntungkan tidak menutup kemungkinan dibukanya hubungam
transportasi atau pengangkutan transportasi - atau
pengangkutan, walaupun untuk itu diperlukan investasi yang
besar.

Keadaan ekonomi merupakan pengafuh penting bagi
kemajuan pengangkutan di suatu daerah, karena terdapat
hubungan erat antara perkembangan ekononi, terutama
- perindustrian dan perdagangan dengan kemajﬁan
pengangkutan. Penéangkutan selalu mengikuti arah dan
tingkat ~ pertumbuhan atau perkembangan " ekonomi.
Sebaliknya pertumbuhan ekonmi dipengaruhi oleh keadaan
sistem pengangkutan yang melayaninya. Per;konomian vang
berkembangan merangsang kemajuan pengangkutan melalui
meningkatnya keperluan jasa angkutan melalui meningkatnya

keperluan Jjasa angkutan yang lebih besar. Hubungan

tersebut dapat dijelaskan dengan contoh sebagai berikut
mekanisme vang berhasil di sektor pertanian akan

meningkatkan produkstivitas dan hasil pertanian serta
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perluasan pemasarannya. Hal ini akan memerlukan -
peningkatan kapasitas pengangkutan sehingga kegiatan
pengangkutan .juga berkembang.

Situasi politik yang stabil memberikan keyakinan
kepada.m&s&arakat untuk melakukan investasi karena peréaya
~ hasilnya akan menguntungkan. ‘Perékonomian akan berkembang
dan penerimaan'negara meningkat sehingga pemerintah mampﬁ
membangun Jjalan raya, pelabuhan laut, bandar udara dan
fasilitas pengangkutan lainnya.

Pengangkutan dipengaruhi oleh keadaan sosial masyara-
kat karena untuk pemantapan ideologi, pertukaran kebu-
dayaan, peningkatan hubungan kemasfarakatan dan mobilitas
penduduk perlu'tersedia jaringan dan fasilitas pengangku-

tan yahg cukup dan baik.

4. Klasifikasi transportasi

Transportasi dapat diklasifikasikan menurut - macam
atau jenisnya (modes of transportation) yang lebih lanjut
dapat ditinjau dari segi barang vyang diangkut, segil
geografis dan dari segi teknis dan alat angkutannya.
a. Dari segi barang yang diangkut

Dari segi barang yang diangkut, transportasi dapat
diklasifikasikan atas

.1. -Angkutan penumpang (passenger)

2. Angkutan barang (goods)

3. Angkutan pos (mail). 11)

11) Rustian Kamaluddin, Qp. Cit., halaman 15.
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b. Dari sudut geografis

Ditinjau dari sudut geografis,‘ transportasi dapat
dibagi sebagai berikut |

1. Angkutan antar benua, misal dari Asia ke Ameri-

ka.

Angkutan antar kontinental : misal dari Prancis
ke Swiss dan seterusnya sampai ke Timur Tengah.
Angkutan antar pulau ; dari Sumatera ke Jawa
Angkutan antar kota : dari Padang ke bukit tinggi.
Angkutan antar daerah : dari Sumatera Barat ke Riau’
Angkutan didalam kota : seperti dengan oplet dan
bus dikota-kota Padang, Jakarta, Surabaya dan
seterusnya. Jenis anghkutan ini disebut intra-city
transportation atau urban transportation. 10)

O bW Y]

c. dari sudut teknis dan alat pengangkutannya.
Jika dilihat dari sudut teknis dan alat angkutannya,

maka transportasi dapat pula diperinci sebagail berikut:

1) Angkutan Jalan raya atau highway transportation
(road transportation) sepeti angkutan dangan
menggunakan truk, bis, dan sedan.

2) Pengangkutan rel (rail transportation) yaitu
angkutan kereta api, trem, dan sebagainya. Pen-
gangkutan - jalan raya dan pengangkutan rel
‘kadang-kadang kedua-duanya digabung dalam golongan
yvang disebut rail dan road transportation atau
land transportation ( transportasi darat ).

3) Pengangkutan melalui air di pedalaman (inland
transportation) seperti pengangkutan sungai,
kanal, dan sebagainya.

4) Pengangkutan pipa (pipe line transportation)
seperti tranportasi untuk mengalirkan minyak
tanah, bensin,dan air minum.

5) Penganghkutan laut atau pengangkutan samudera
(ocean transportation), yaitu angkutan dengan
menggunakan kapal laut.

6) Pengangkutan udara (transportation by air atau air
transportaion), angkutan dengan menggunakan kapal
terbang. 13) oo

13) 1 b i d., halaman 18. .

]



16

Untuk pengangkutan barang-barang di suatu negara
menurut kondisinya, pada umumnya dipakai tiga macam alat
pengangkutan yang terpenting yaitu : truk, kereta api, dan
kapal.

Mengenai pertanyaan atau persoalan alat pengangkutan
barang manakah yang terbaik serta keuntungan ekonomis apa
daripada masing-masing pengangkutan itu, sukar untuk
ditentukan dengan begitu saja.

Pada prinsipnya dapat dinyatakan bahwa  ongkos
'transPortasi atau pengangkutan akan semakin tinggi bila
semakin panjang jarak yang ditempuh, akan tetapi naiknya
ongkos ‘tersebut tidak seqara' proporsional betul.
sungguhpun dengan demikian Jjika kita bandingkan dan kita
gambarkan secara grafis dan garis besarﬁya ketiga alat
‘pengangkutan barang .tersebut, maka gambarnnya adalah
kira-kira sebagai berikut

-Gambar 1. Grafik perbandingan ongkos angkut truk,
kereta api, dan kapal. 14)

Pranspor (000 Rp)

Biaya

Jarak yang ditempuh (km)

- —— - —— —— o———

14) I b i d., halaman 17.
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Ongkos angkut untuk kereta apil dan kapal adalah lebih
tinggi wuntuk jarak dekat disebabkan karena adaﬁya, atau
relatif besarnya overhead cost yang harus dipikul, seperti
biaya stasiun, pelabuﬁan, gudang dan sebagainya. Dengan
jarak yang bertambah jauh atau semakin panjang jarak vyang
ditempuh, - maka overhead cost akan dibagikan kepada Jjarak
vang semakin' besar, sehingga average cost-nya -menjadi
lebih kecil atau dapat ditekan pula. Jadi .pada jarak
angkutan yang lebih jauh, pengangkutan melalui air atau
kapal relatif lebih murah ongkosnya.

Dari grafik.di atas dapat dilihat bahwa untuk jarak O
sampai X angkutan truk adalah paling‘ mursah
(menguntungkan) dan untuk jarak X sampai Y angkutan
kereta api vyang paling mengungtungkan, sedangkan untuk
jarak Y seterusnya angkutan kapal adalah paling
menguntungkan.

Keuntungan pemakaian pengangkutan kapal dibandingkan
dengan transportasi lainnya terutama untuk angkutan Jarak
jauh adalah karéna hal-hal berikut

a. Volume daripada barang yang dapat diangkut adalah

relatif jauh lebih besar.

b. Tractive effort (tenaga untuk menggerakkan) vyang
dibutuhkan untuk benda yang bergerak di atas air
adalah 1lebih sedikit dibandingkan dengan benda
vang bergerak di atas roda atau Jjalan.

Untuk pemakaian laut/sungail biasanya tidak dipun-

gut biayas pemakaian kepada perusahaan angkutan
yang menggunakannya. 15)

Q

15) I b i d., halaman 18
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Sungguhpun banyak keuntungan dan faedahnya, namun

demikian angkutan melalui air mempunyvai berbagai kelemahan

atau keburukan pula, antara lain ialah

a.

" Slownes atau low speed, yaitu ,umumnﬁa angkutan

melalui air adalah relatiflebih lambat daripada

_transpor melalui Jalan darat yang nenggunakan

kereta api dan mobil, lebih-lebih lagi dibanding-
kan dengan angkutan udara. '

Seasonal character of the service. Angkutan mela-
lui air tak mungkin digunakan pada water ways
selama terjadinya musim, dingin yang airnya membe-
ku. Hal ini terjadi di negara vyang terdapat
musim-musim atau seasons, yaitu yang dialami pada
waktu musim dingin.

Interuption of service due to drought floods.
Terdapatnya gangguan atau rintangan khususnya pada
inland waterways, sehingga terhentinya usaha
angkutan oleh karena berlangsungnya kekeringan
peda musim kering atau meluapnya jalan air pada
waktu banjir di musim hujan.

Transfer of freight. Jika muatan akan diangkut
melsalui air sedangkan angkutan tersebut harus
_ dimulai dari tempat dimana ,tak ada Jjalan air,
maka pemindahan muatag}'dari mobil, truk satau
angkutan muatan lainnya ke kapal atsu perahu
tentulah diperlukan. Hal ini seringkall penye-
babatau menghilangkan manfaat atau keuntungan yang
mungkin diperoleh akibat keringanan/penekanan
ongkos ~ pada pengangkutan melalui air tersebut.
16)

5. Pembinaan angkutan sungai.

Walaupun angkutan sungai sudah lama dikenal oleh

masyarakat Indonesia, tetapl peranannya yang menonjol baru

kelihatan sejak 15 tahun terakhir. Muatan yang diangkut

melalui sungai, oleh perahu dan kapal sungai dalam tahun

16) I b id., halaman 83



1879 sekitar 1 Juta ton. Yaﬁg terbapyak diangkut adalah
kayu vyang dialirkan melalui sungai-sungai, terutama di
Kalimantan dan di beberapa daerah Sumatera. Ekspor kayu
?atusau ribu m3 yang dilakukan setiap tahunnya dari
Kalimantan-dialirkan dialirkan melalui sungai-sungai mulai
dari pedalaman sampai ke’pelabuhan kayu (log ponds) umtuk
kemudian diangkut oleh kapal-kapal pengangkut kayun (log
carrier) ke luar negeri.

Alat angkutan sungai masyarakat masih terdiri dari perahu
sungai yang menggunakan dayung dan mesin tempel kecil.
Speedboat dengan mesin tempel dengan kapasitas. antara 80'f
140 PK banyak puls dipakai di' kota-kota Banjarmagin,
Pontianak, Samarinda, Palangkaraya, untuk angkutan
penumpang antar daerah-daerah pedalaman dan di kota-kota
tersebut. '

Jenis perahu dengan motor tempel yvang disebuﬁ klotok
Ban&ak digunakan masyarakat untuk pengangkutan barang dan
penumpang sampai(ke daerah pedalaman. Juga perahu rumah
vang dinamakan bandung-bandung di Kalimantan Barat
beroperaéi dalam jarak jauh. Fungsi bahdung—bandung ini
bukan hanya sebagai alat angkutan, tetapi merupakan pula
sarana perdagangan dan sekaligus merupakan tempat tinggal
pemiliknya dan para awak kapal.

Indonesia mempunyai potensi angkutan sungai yang
sangat besar. hampir di semua pulau ada sungéi yvang dapat
dilayari sampai ratusan kilometer ke pedalaman. ' Karena

itu potensi angkutan sungai ini perlu dikembangkan sebagai
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alternatif jalan raya ataupun sebagai satu-satunya jenis
angkutan yang bisa dikembangkan di suatu déerah.

Di seluruh Indonesia terdapat lebih dari 50 buah
sungai yang dapat dilayari. Beberapa daripadanya perlu
dikeruk dasn dibersihkan, agar dapat digunakan sebagai alur
lalu lintaé vang aman dan lancar bagi kapal-kapal sungai.

Menurut Muchtarudin Siregar dalam bukunya Beberapa
Masalah Ekonomi dan Management Pengangkutan

Panjang seluruh sungai besar di Indonesia 1lebih

dari 25 ribu kilometer, diantara yang dapat

dilayari. lebih dari 10 ribu -kilometer. Di

Kalimantan Panjang sungai-sungai lebih dari 15

ribu kilometer, di Sumatera lebih dari 3 ribu

kilometer di Irian Jaya lebih dari 5 ribu kilo-

meter, di Sulawesi lebih dari 2 ribu Kilometer

dan di Jawa lebih dari 1.500 Kilometer. 17)

Selanjutnya dikatakan pula bahwa

Sungai yang terdapat di Kalimantan, antara lain

adalah di Kalimantan Timur : Mahakam (713) ;

Kayan (480 km) ; Telen (300 km); Sesayap (260

km) Mentarang (250 km) ; Kendilo (250 EKm);

Sngkulirang (50 km); Senggah (200 km) ; Repeh

(200 Km) Sebakung (185 km); Sebuku (100 km);

Berau 100 km); Jelan (80 km) dan Manggar (70

km). 18) ‘ -

Pembinaan angkutan sungai di Indonesia. sudah
sangat terbatas, banyak sekali hal-hal yang harus
diketahui dalam melakukan pembinaan ini, agar
angkutan sungal bisa dikembangkan.sebégai salah satu
jeﬁis angkutan yang penting. Potensi'ini akan sia-

sia jika angkutan sungai tidak bisa ditingkatkan di

——— ———— - —-— - ———

17) Muchtarudin Siregar, QOp. Cit., halaman 134
18) Loe. Cit.,



daefah—daerah di mana sungai tgrdapat. Jugé
pembinaannya akan sukar Jjika pengetahuan mengenai
arah pengembangan angkutan sungai masih terbatas.
Karena itu pada awal Repelita I telah dimulai surval
di beberapa sungail peﬁting.sepanjang 6.100 km di
Kalimantan dan Sumatera. Sungai-sungal yang disurvai
itu adalah Mahakam, Kayan, Sesayap, Sebakung Sebuku,
Barito, Kahayan, Kapuas dan Dayak Kecil di
Kalimantan dan Musi, Rawas, Lalang, Batahghari,
Indragiri di Sumatera.

Sejak Repelita I itu pula untuk pertama kalinya
dimulai pembangunan fasilitas angkutan sungai
dan persiapan landasan hukum bagi pengaturan kegiatan
angkutan sungai. Sampai akhir Repelita II yang lalu
telah dibangun rambu—rambu.untuk keamanan pelayaran
di sungai lebih dari 3.600 buah ; dermaga sungai
untuk . tambatan kapal-kapal sungai serta terminal
penumpang sebanyak 37 buah, pembersihan alur sungai
untuk menghindarkan pendangkalan sepanjang hampir
3.000 . km. Dalam usahg meningkatkan pehgawasan dan
menjagsa kelancaran lalu lintas di sungai Juga
dilengkapi kapal-kapal kerja/patroli.

Dalam Repelita II telah dimulai kegiatan kapal-
kapal sungail &ang disebut bis air dan truk air .untuk
angkutan penumpang dan barang. Bis air dan truk air
dioperasikan menurut jadwal pelayaran yang teratur

dengan trayek pelayaran tetgp antara kota-kota yang

kX



berjauhan letaknya.
Kegiatan angkutan sungal yang teratur sampai pada
saat itu belun terwujud. Karena itu bis air dan truk
air diharapkan dapat menggairahkan perkembangan
angkutan sungai dan pembangunan di daerah-daerah yang
dilaluinya. Bis air dan truk air ini dioperasikan
oleh Pemerintah. Untuk pelayaran bis air dan truk
air ini berlaku tarif tertentu yang didagarkan atas
biaya dan keadaan daya belil masyarakat daerah dimana
sarana angkutan itu beroperasi. Pada awal
kegiatannnya pelayaran bis air dan truk air ini
berjalan lancar dan teratur. Tetapi air dan truk
air ini berjalan lancar dan teratur. Tetapi
beberapa waktu kemudian terjadi gangguan. Perawatan
yang kurang menyebabkan bis air dan truk air sering
rusak. Pembinaan dan pelayanan bis air dan truk air
ini  Jjuga kurang Baik, ‘karena belum ada wadah
pengelolaannya yang jelas: Trayek-trayek bis air
dan truk air yang dibuka di beberapa daerah di
Indonesia adalah sebagai berikut
- Kaiimantan Barat :Pontianak .- Putusibau
Pontianak - TI ; Batang dan
Sintang - Naga Pinoh.
- Kalimantan Tengah
dan Kalimantan
Selatan :Banjarmasin - Palangka Raya;
Banjarmasin - Buntok dan
Banjarmasin-Marbahan/Negara.
- Kalimantan Timur :Samarinda Ma. Kaman; Long

Iram dan Samarinda - Ma.
Kaman - Ma. Bengkal.

24
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. - Sumatera Selstan :Palembang - Muara Lematang;
Palembang - Sungsang H
Palembang - Sungai Lilin dan
Palembang - Bayung Lincir.

-Riau :Pekanbaru - Sungai Apit -
: Selat Panjang; Renat -
Tembilahan -~ Pulau Kijang
dan Puyut- Bagan Siapi-api.

- Jambli :Jambi - Simpang - Mipah

Panjang dan Jambi - Kuala
Tungkal. 19)

Disamping trayek pelayaran bis air dan truk air ini
sungai-sungai di Kalimantan dan Sumatera berkembang pula
kegiatan perahu, speedboat, dan kapal-kapal sungai- yang
diselenggarakan oleh rakyat. Pemilihan perahu, speedboat,
dan kapal-kapal sungai ini adalah oleh penguéaha-pengusaha
angkutan sungai kecil dan sedang yang puluhan banyaknya.
Kegiatan pelayaran tidak mengikuti trayek vyang tetap,
-begitu pula tarif angkutan yang berlaku. Pelayaran -
angkutan masyarakat umum masih lebih tergantung pada
perahu, speedboat, dan kapal-kapal sungai ini daripada bis

air. Perangan angkutan yang dimiliki oleh masyarakat Jjauh

lebih besar dibanding operasi angkutan sungai.
8, Fungsi Pelabuhan/Dermaga

Masalah kepelabuhan adalah hal-hal yang menyangkut
hubungan antara kapal, muatan, dan Jjasa pelabuhan.
Hubungan tersebut adalah sebagai berikut: kapal memer lukan

e ———————————

18) I b i d., halaman 137.



tempat bersandar di dermaga dan juga memerlukan berbagai
" pelayanan selama di pelabuhan untuk pélayaran selanjutﬁya.
Muatan memerlukan Jjasa terminal pelabuhan dalam proses
peralihan dari kapal ke angkutan darat (truk,kereta api)
dan sebagaiﬁya. Pelabuhan menyediakan jasa-jasa bagi
kapal' dan muatan tersebut sedemikian rupa sehingga tidak
terjadi haﬁbatan dalam peiayaran kapal dan arus barang
vang diangkut melalui pelabuhan. Untuk itu harus ada alur
pelayaran untuk kapal merapat ke pelabuhan dah dermaga
untuk bertambat. Juga harus ada alat-alat bongkar muat,
gudang ter£utup, dan lapangan penumpukan barang, truk, dan
kereta sapi, gedung perkantoran untuk petugas karantina,
bes cukai, kesehatan, perusahaan pelayaran, asuransi, dan
lain-lain yang merupékan pihak-pihak yang terlibat dalam
prdses pengaliran barang melalui pelabuhan. Ada lebih
dari lima puluh Jenis kegiatan vyang dilakukan di
pelabuhan untuk pelayanan yang diberikan kepa@a kapal dan
muatan. ‘Muatan vang diangkut’melalui pelabuhan beribu
jenisnya, mulai dari bahan kebutuhan pokok Sehari—héri,
bahan baku industri,'hasil pertanian sampai peralatan
militer. Karena itu pula dipelabuhan terdapat berbagai
Jjenis kgahlian kerja, mulai dari operator di lapangan,
pegawal dikantor peiabuhan'dan pelayargﬁ sampai kepada
perencanaan pelabuhan yang mampu secara terus menerus
mengikuti perkembanganvdan mampu meningkatkan pelayanan'

dermaga .atau pelabuhan tersebut.
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Hal ini menunjukkan bahwa pelabphan merupakan suatu
unit kehidupan ekonomi yang cukup kompleks yang mencakup
berbagail segi kegiatan yang berbeda satu dengan lainnya'
namun harus diarahkan kepada satu tujuan, yaitu
melancarkan arus barang yang melalui pelabuhan itu. Arus
barang melalui pelabuhan terdiri dari arus masuk, daril
kapala kepelabuhan daﬁ diteruskan ke gudang penerima sérta
arus keluar dari gudang pengirim, melalul pelabuhan untuk
diangkut ke kaéal. Dalam hubungan ini Jjelas kelihatan
dermaga .atau pelabuhan sebenarnya merupakan suatu unit
pelayanan yang bisa dan harus berperan dalam wmerangsang
pertumbuhan dan perkembangan perdagangan khususnya dan
ekonomi umumnfa.

Menurut Muchtarudin : "Pelabuhan tidak - menciptakan
kegiataﬁ perdagangan dan ekononmi, tetapi hanya melayani
tumbuhnya kegiatan-kegiatan itu yang berassal déri sgektor
pertanian, industri, pemerintahan dan lain-1lain” 20)

Jelas bahwa peranan pelabuhan hanya membantu,
‘'melayani dan mendorong kegiatan-kegiatan perdagangan dan
ekonomi.

Peranan pelabuhan pmeningkat dari yang semula hanya
"sebagail tempat kapal Dbersandar, kemudian  berkembang
menjadi daerah pertukaran angkutan dari kapal ke darat dan
sebaliknya dan sebagai pusat kegiatan perdagangan dan

200 I b i d., halaman 114.
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ekonomi. _Di sini terjadi kegiatan peunyimpanan, marketing
dan diséribusi. Perkembangan pelabuﬁam lebih meningkat
lagi setélah adanya pelabuhan bebas (free port, bonded
warehouse) -“yang merupsakan indikasi bahwa pelabuhan
sebenarnya sudah menjadi suatu unit dalam sistemn ekonomi
secara keseluruhan. Dengan demikian pelabuhan tidak dapat
dilepaskan dari kehidupan ekonomi daerah yang dilayani
oleh pelabuhan tersebut. Pelabuhan itu sendiri adalah |
unit ekonomi, sehingga dalam pengelolaannya pelabuhan
harus. dipgndang sebsgai suatu organisasi ekonomi yang
hidup menurut tata dasar. atau aturan ekonomi.

Dalam 50 tahun terakhir kelihatan peningkatan
perdagangan dunia yang deﬁikian oepﬁt, sehingga menuntut
pelayanan pelabuhan yang jauh lebih baik. Dermaga harus
dibangun, " alur = pelayaran harus dikéruk, sistem
- administrasi di pelabuhan harus ditingkatkani pekerja
harus dilatih dan -sebagainya. Kesemuanya ini timbul
sebagai akibat perubahan pola perdagangan dan ekonomi yang
menghasilkan Jjenis barang dan keperluan angkutan yang
meningkat cepét yang seringkali melebihi kemampuan
pelabuhan. Kemudian dalam waktu 15 tahun terakhir terjadi
pula perubahan dalam bentuk dan Jjenis muatan serta
kemampuan teknologi perkapalan yang lebih cepat lagi,
sampai - pengelola pelabuhan sering kali tidak mampu
meramalkan rsecara tepat apa yang terjadi lima tahun ke
depan dan bagaimana caranya pelabuhan untuk méngikuti

perkembangan yvyang akan terjadi itu. Walaupun demikian
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pelabuhan harus tetap peka -terhadap’ perubahan-perubahan
tersebut agar terus bisa melakukan peningkatan fasilitas
dan pelayanan vyang diperlukan di pelabuhgn. Untuk itu
diperlukan biaya yang sangat besar. Namun tarif yang
dikenakan atas jasa-jasa pelabuhan harus sedemikian rupa
sehingga tidak akan mengurangi laju' pertumbuhan
perdagangan dan ekonomi.

Mengenai tarip ini lebih jauh Muchtarudin mengatakan,
bahwa

Dalam struktur tarip pelabuhan harus tergambar

pengutamaan pelayanan yang baik demi kelancaran

arus barang melalui - pelabuhan vang bisa
merangsang kegiatan perdagangan, ekonomi dan

pembangunan umunya. Kalau penerima jasa
pelabuhan masih mampu meningkatkan tarif, maka
tarif harus ditingkatkan. Tetapi sebaliknya,

kalau kemampuan itu tidak ada, maka tarif Jassa.
pelabuhan harus dipertahankan atau diturunkan.
Penetapan tarif harus pula mengena kepada.
jenis-jenis barang yang benar-benar bisa memberi
pengaruh yang positip bagi kemajuan ekonomi. 21)
Dengan demikian walaupun pelabuhan harus dikelola
sebagai suatu unit wusaha, dimana berlaku tata aturan
ekonomi pe;usahaan, tetapi kebijaksanaan penétapan tarif
pelayanan harus berorientasi kepada tujuan makro ekonomi.
Ini berarti bahwa pelabuhan ‘tidak bertujuan mencari

keuntungan malahan sebaliknya harus bisa memberikan

manfaat ekononi kepada masyarakat.

~21) Ibid., halaman 115.
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B. Hipotesis

Diduga fasi}itas'pelayanan derméga perairan daratan
pada Daerah Tingkat II Kotamadya Samarinda belum memadai
dibanding dengan jumlah kapala yang tambat, penumpang‘yang
.naik turun dan barang yang dibongkar muat. )
C. Definisi Konsepsional

- Penegasan suatu konsep adalah untuk menghindarkan

salah tafsir, oleh karena itu konsep perlu dirumuskan
sedemikian rupa, sehingga dapat diukur secara kenyataan.

Sangat disayangkan sekali bahwa konsep fasilitas
pelayanan dermaga perairan darat ini sangat langka Sekali.

Tetapi penulis akan berusaha mengemukakannya berdasarkan

konsep yang paling sederhéna.

Yang dimaksudkan dengan Dermaga.ialah Tempat

sandar kapal yang melakukan aktivitas bongkar muat
penunpang dan barang. 22)

Sedangkan yang dimaksud dengan Perairan Daratan
ialah . * Perairan yang terdapat di wilayah daratan,

melalui-sungai, danau, terusan dan waduk"” 23

28) Anonim, Penuntun Pembinaan Pelavanan SDF,
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, Jakarta, 1873,
halaman 13. - .

23) Loe, Cit:,



BAB III

'METODA PENDEKATAN

A. Definisi Operasional

. Untuk membahas masaléh fasilitas pelayanan -dermaga
perairan daratan,'maka konseé dimuka diberikan penjabaran
_operasionalnya sebagai berikut 1

" Fasilitas pelayanan adalah kemudahan yang diberikan
oleh pemerintah dalam bidang angkutan sungai berupa
penyediaan tempat bertambat bagi kapal-kapal vyang akan
melakukan kegiatan bongkar muat barang, kendaraan dan-
hewan serta angkutan penumpang.‘ Fasilitas.pelayanan ini
termasuk pula pelayanan administrasi (kantor) dan
pelayanan lapangan (dermaga dan loket penjualén tiket).
Dalam penelitian ini penuis hanya memfokuskan pada daya
fampung atau kemampﬁan suatu dermaga untuk menampung kapal
vang sedang bersandar atau bertambat.

Angkutan sungai inilah perpindahan ofang dan barang °
dari suatu tempat ke tempat yang lain deﬁgan kendarsan
sungai (kapal, perahu, rakit bermotor atau tidak bermotor)
serta segala usaha dan kegiatan vyang beftujuan agar
angkutan tersebut dapat berlangsung.'

Sedangkan yang dimaksud dengan kegiatan bongkar..muat‘
di sini adalah seluruh kegiatan yang berkaitan dengan
bongkar muat barang (termasuk bahan kebﬁtuhan sehari-héri

\
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dan 'kepérluan atau peralatan rumah tangga), kendaraan
(khusugnya kendaraan roda dua), hewan (kambing, domba,

ayam dan itik) serta penumpang (orang) vyang berangkat

(naik) d&n tiba (turun).
B. Perincian Data Yang Diperlukan

Untuk keperluan penuiisan dan pencapaian tujuan
analisis, diperlukan data sebagai berikut

1. Data dermaga, baik jumlah maupun daya tampuhgya
serta petugas yahg melayani atau bekerja di
dermaga-dermaga wilayah Kofamadya Samarinda, béik
Petugas Lapangan maupun administrasi.

2. Data penumpang yang naik turun serta bafang: hewan
dan kendaraan yang bongkar muat di dermagé—dermaga
Kotamadya Samarinda.

3. Data lainnya yang berkaitan dengan penulisan ini.

C. Jangkauan Penelitian

Lokasi yang dijadikan obyek penelitién adalah
dermaga-dermaga yang ada di Kotamadya Samarinda, yaitu
Dermaga Mahakam, Dermaga Pasar Pagi, Dermaga Mapgkupalas,
Dermaga ASaﬁarinda Seberang, Dermaga Sungail kunjang,
dermaga Harapan Baru dan dermaga Raudah, yang terletak di

wilayah Daerah Tingkat II Kotamadya Samarinda.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari data kepustakaan
dan data lapangan.

Data‘ kepustakaan diperoleh dengan cara membaca
litergthr, laporan-laporan, serta tulisan-tulisan laiana
vang befkaitan dengan penulisan skiripsi ini serta
mencatatnya sebagai bahan pendukung penulisan dan
pembahasan.

Sedangakan data lapangan diperoleh dari hasil
observasi atau pengamatan langsung ke obyek penelitian .

serta hssil wawancara dengan Kepala-kepala Dermaga vyang

ada' di Kotamadya Samarinda.
E. Analisis dan Pengujian Hipotesis

Dalam menganalisis data penulis menggunakan Metoda
treshold, yaitu suatu metoda yang bertujuan untuk melihat
sampai seberapa banyak sarana yang dapat dilayani oleh
suatu Jjenis fasilitas tertentu kemudian dibandingkan
dengan standar atau ketentuan yang berlaku.

Metoda Treshold ini menggunakan rumus yang sederhana

sekali, yaitu
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Dimana
X = Jumlah Sarana
F = Jumlah Fasilitas yang dimiliki.

Untuk mengetahui efektivitas tingkat pengaturan dan
pengawasan serta pengaruhnya terhédap kegiatan'
- bongkar/muat di dermaga-dermaga kotamadya Samérinda

digunakan alat analisis Harga relatif (HR) sebagail berikut

Dimana

HR = Harga relative

h, = Harga pada suatu saat
h, = Harga pada periode Pangkal
100 = Menunjukkan 100 Persen



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum,Dermaga—derméga di Kotamadya Samarinda

Sebagaimana diketahui bahwa di Propinsi Kaiimantan
Timur transportasi, khususnya hubungan antara Kotamadya
Samarlnda dengan daerah- daerah°d1 Ulg‘Mahakam dan daerah
Hilir Mahakam masih didominasi oleh angkutan melalul
sungai. '

Ada kurang lebih 20 buah éungai yang dapat dilayari
untuk 'kepentingan transportasi, tersebar div enam daerah
Tingkat II, dengan panjang seluruhnya 4.126 km dan yang
dapat dilayari sepanjang 3.186.

Untuk mengimbangi kegiatan angkutan sungai yang
semakin  berkembang ini, Pemerintah dalanm hal ini
Depértemén "Perhubungan telah menyediakan berbagail
fasilitas pelayanan untuk mendukung sektor perhubungan ini
dan sekaligus méngembangkan pula sektor' perdagangan dan
industri. Salah satu fasilitas yang sangat vital ialah
dermaga dengan berbagal kelengkapannuya.

Sebagaimand penunjang sarana bongkar muat barang dan
penumpang di Kallmantan Timur terdapat 29 buah dermaga

.sungal yvang dlkelola nleh LLASDP tersebar di daerah- -daerah

Tingkat II, masing-masing sebagal berikut
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Kabupaten Kutai ............. .. 000, 10 buah
Kabupaten Pasir  ............. ‘.; ........ 1 buah
Kabupaten Bulungan ...........ccceieeennenas 3 buah
Kabupaten Berau ..........cciiiiieininnn. 4 buah
Kotamadya Samarinda ..................... 7 buah
Kotamadya Balikpapan ........c.ciiiiiveenns 4 buah

Jumlah ..... 29 buah

Dari sejumlah dermaga tersebut diatas 2 diantaranya
adalah Dermaga Penyeberangan, yaitu Dermaga Penyeberangan
Sumber dan Dermaga Penyeberangan Penajam. Selebihnya
adalah Dermaga Sungai yang sebagian besar kondisinya
kurang memadai baik dari segi wkuran maupun konstruksinya.

Tujuh buah dermaga yang ada di Kotamadya Samarinda
itu masing—maéing adalah -: Dermaga Mahakam, Dermaga Pasar
Pagi, ‘Dermaga Sungai Kunjang,,'Dermaga' Harapan Baru,
Dermaga Mangkupalas, dermaga Samarinda Seberang dan
Dermaga Raudah.

Untuk Jjelasnya, data dermaga tersebut diatas dapat

dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 2.

di Kotamadya Samarinda tahun

o e e o - - ——— = > o —————— ———— > T e = = o o = e S S e S S e S S SR S S

—— - ——

Sunmber

- Dermaga
- Dermaga
- Dermaga
- Dermaga
- Dermaga
- Dermaga

- Dermaga

Mahakam

Pasar Pagil
Mangkupalas
Sungai Kunjang

Harapan Baru

]

]

'

Samarinda seberang |
-

1

1

.........
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Jumlah kapal tambat dirinci berdaSarkaﬁ dermaga

e e ot e e e e e e o = o = v = ot can S ot o e T > e = Tm T~ =t W Wm w = em m —— M= = T T S T T E T T
pregesdioniiafmegiuguiomiiesiiamibuapuipnappmmenpespprepp 9 £ 1 4 st

pemiowegiaiundutnusionpongpuhaipua et

Mahakam
Samariﬁda
Pasar Pagi
Mangkupalas
Sei. Kunjang4
Harapan Baru

Rauda

Kantor Wialayah XX Departemen
Kalimantan Timur Tahun 1990

Perhubungan-

= 106 buah

= 45 Dbuah

= 39 buah

= 55 buah

= 25 buah

= 3 busah

=5 buah
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C. Jumlah Penumpang Yang Naik/Turun
Jumlah | penumnpang yang naik/turun di 7 Dermaga
Kotamadya Samarinda adalah sebgnyak 3.039.634 orang.

Dengan perincian sebagai berikut

Tabel 3. Jumlah Penumpang yang Naik/Turun Dirinci berda-
sarkan Dermaga di Kotamadya Samarinda, Tahun 1990

—-——_—.———-———_—.—_.—_.—.___....___....—--—--—_..._.........__—._—..—-—_—._..—...—_..—_—..._

H No ! Derma§g a ' Jumlah Penumpang |
: ' H Naik/Turun !
d i i (Orang) :
j—m e | e H
! 1 ! Mahdkam ' 1.409.182 !
H 2 !  Samarinda Seberang ! 493.515 '
H 3 ! Pasar Pagi H : 320.844 i
H 4 ! Mangkupalas H 512.129 !
; 5 ! Sungai Kunjang . | 302.634 :
H 6 !  Harapan Baru H 720 H
! 7 ! Raudah ! 610 !
: ___________________________________________________________ :
H Jumlah oo 3.038.634 !
| e e e e o i — m T e A e — == = I TSSO I ITITITIZIIZIZZZC
i ""-"—"“‘_""‘——_'—-"""_"‘"f"""""""""‘“"""‘"'"“'""""'"—"_—_'"-""‘ -----
Sumber data Kantor Wilayah XX Departemen Perhubungan

D. .Jumlah Barang Yang di Bongkar Muat

Jumlah . barang yang dibongkar muat di 7 Dermags
Kotamadya Samarinda tahun 1990 adalal sebanyak 452.727 ton

dengan perincian sebagai berikut
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Tabel 4. Jumlah Barang Yang Dibongkar Muar Dirinci Berda—'
sarkan Dermags di Kotamadya -Samarinda, tahun 1990

'Jumlah Barang yang

] ] ]
] ] ]
] No ' Dermaga ! Dibongkar Muat i
H i i (ton) )
jmmmm | ——— e m e | =m——— it s — i
d 1 i Mahakam : 30,208 '
' 2 ! Samarinda Seberang ' 280 '
i 3 ! Pasar ‘Pagi ' 490 H
! 4 ! Mangkupalas | - i
: 5 i Sungai Kunjang ! 310,980 '
H 6 ! Harapan Baru H 100,320 :
' 7 i Raudah : 10,449 H
o oo !
| Jumlah .........00.. 452,727 !
| om e o o o e it o o e o e o = et o R T S M = e wm M= M Sm e w =SS R o S T T T T
l==========z=====-=sS=SSSoSSSSSSSSSSSSISSISSSSSSISSSSSSSII=S
Sumber data Kantor Wilayah XX Departemen Perhubungan

Kalimantan Timur Tahun 1990
E. Jumlah Kendaraan Yang Dibongkar Muat
Jumlah kendaraan yang dibongkar muat di 7 Dermaga
Kotamadya Samarinda tahun 1990 adalah sebanyak 23.427
buah, dengan perincian sebagal beriknt

Tabel 5. Jumlah dan Luas Dermaga di Wilayah Daerah Ting-
kat II Kotamadya Samarinda

5 No 5 Dermaga 5 Luas (M2) 5 Milik 5
{1} Wahekem P 127.50 | Dephub |
3 2 } Samarinda Seberang } 250.43 } Dephub }
! 3| Pasar Pagi } 243.90 | Dephub !
! 4} Mangkupalas } 99.17 | Penda :
} 5 } Sungai Kunjang } 49.41 } Pemda }
} 6 } Harapan Baru } 116.49 } Phb. Laut }
} 7 | Raudah E 80.00 | Swasta |
Sumber data : Laporan Tahunan (Buka II) Departemen Perhu-

bungan, Kantor Wilayah XX Propinsi Kaliman-
tan Timur tahun 1989/1990 Kalimantan Timur
Tahun 1990
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Dermaga Mahakam dan Dermaga Sungai Kunjang merupékan
dermaga utama bagi kegiatan bongkar muat orang dan barang
di Samarinda. Dermaga ini mempunyal daya tampupg maksimum'
25 buah kapal tiap dermaga. , Sedangkan rata-rata per hari
Kapal yang akan bertambah + 50 busah.

Tabel 6. Jumlah Kendaraan yang Dibongkar Muat Dirinci
berdasarkan Dermaga di Kotamadya Samarinda,

" T i T ms T ema T o T o T e T

tahun 1990
! No.!  Dermaga  iJunlah Kendaraan yang i
d | ' Dibongkar Muat !
J— e I e !
1 } Mahakan ~} 22,832 .
.2 } Samgfinda Seberang . ? - }
3 } Pasar Pagi 3 - }
4 } Mangkupalas } - }
5,} Sungai Kunjang } 595 }
6 } Harapan Baru v } - }
7 E Raudah E - }
T Y umtan T asa2m
Sumber data : Kantor Wilayah XX Departemen Perhubungan

Kalimantan Timur Tahun 1990

F. Jumlah Hewan Yang Dibongkar Muat

Jumlah hewan yang dibongkar muat di Dermaga kotamadya
Samarinda tahun 1990 adalah sebanyak 29.920 ekor dengan

perincian sebagai berikut
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Tabel 7. Jumlah Hewan Yang Dibongkar Muat Dirinci
' Berdasarkan Dermaga di Kotamadya Samarinda,
Tahun 1890.

—...-._..-__—_—___.__-_—_.._—_—._————_-_.-_______.—._-_._—___—_—_-

Jumlah Hewan yang

] ]

] ]

H ! Dibongkar muat
i f i (ekor) d
e e e m e e mm i
' 1} Mahakan H 12,155 !
] ] ] ]
] ] ] )
! 2 ! Samarinda Seberang ' - d
] 1 1 ]
] ] 1 ]
! 3 ! Pasar Pagi H - H
[] | | ]
] ] ] ]
! 4 ! Mangkupalas H - H
1 g ' ' |
' 5 ! Sungai Kunjang ! 17,765
\ 1 \ )
] ] 1 1
! 8 | Harapan Baru ' - H
1 1] ] 1
| | ) - ]
' 7 | Raudah H - H
et i
! Jumlah ... ettt 29,820 H
; ::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::
Sumber data : Kantor Wilayah XX Departemen Perhubungan

Kalimantan Timur Tahun 1890
Demikian data pendmpané yang naik/furun, barang,
Kendaraan, serta hewan yang dibongkar muat pada dermaga‘
Mahakam, Samarinda Seberang, Pasar Pagi, Mangkuéalas,
sungai Kunjang, Harapan baru dan Dermaga Raudah.
Selanjutn&a akan penulis kemukakan data kegiatan
bongkar muat di dermaga-dermaga Kotamadya Samarinda tahun
1988, 1989 dan tahun 1980 sebagai perbandingan kegiatan

dari tahun ke tahun.
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Tabel 8. Jumlah Kapal Tambat, Penumpang Naik/Turun,
Barang, Kendaraan dan Hewan yang Dibongkar
Muat pada Dermaga-Dermaga Kotamadya Samarinda
Tahun 1988,1989 dan tahun 1980 :

] : ' Tabuwin :
No. Uraian : :
H : ' 1963 : 1987 Vo1eg0 :
: 1 | Jumlah Kapal tambat H 47,518 SO 874 G2 .94
: 2 1 Jumlah Fenumpang Naik/ : ‘ ‘L :
; ' Turun D ORGE7LLE04 1 1,447,170 13,039,634
' 1 Jumlah Barang Dibonghkar - v A ' :
: 4 5 Muat ’ : I R N 2P TI0 ) AERTET
: 5 1 Jumlah  kKendaraan e . : :
d i Roda Dua Ronghkar/muat : 25,618 N 2EA2T
: & : ‘ i : :
: 1 Jumlah Hewan ' : : :
: 73 Dibﬁngkar muat H H7L0P5 E7,049 £ .70

Sumber data. @ Fantor Wilayah XX Departemen Ferhubungan
Falimantan Timuwr Tahun 1990

G. Pgmeliharaan fasilitas

Dalam periode tahun anggaran 1989/1980 beberapa
fasilitas Kanwil XX Departemen Perhubungan Propinsi
Kalimantan Timur Bidang Perhubungan Darat, khususnya
angkutan sungai. Kegiatan perbaikan/pemeliharaan meliputi
antara lain

Rehabilitasi Turap‘Dermaga Harapan Baru

- Perawatan Kapal KM Tilik 03

Perawatan Pos Eengawasan Sungai Kunjang

| Perawatan Pos Pengawasan dan Pagar Dermaga Mahakanm
Guna menjamin kesiapan armada kapal yang dimiliki oleh

Kanwil Departemen Perhubungan Propinsi Kalimantan Timur
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‘dalam tahun anggaran -1988/1990 telah dilaksanakan perbai-
kan/perawatan kapal negara KM Tilik-03. Pekerjaan Docking
meliputi antarsa lain pengecatén, pérbaikén dan penggantian
bagian-bagian &ang rusak untuk pekerjaan meluruskan as
propeler, perbaikan dinamo isi, pengadaan pompa air,
instanlasi air, instalasi listrik dan lain-lain.

Untuk meningkatkan keamanan dan keselamatan bagi
kapal-kapal yang akan bertambat di dermaga, telah
dilakukan pula pembersihan perairan di sekitar dermaga
sungai - Kunjang dan Dermaga Mahakam. Produksi kotoran
perairan &ang diangkat di Dermaga Sungai Kunjang sébanyak
175 mS. Sedangkan pada Dermaga Mahakam éebaﬁyak 200 mS.

Dalam upaya peningkatan keselamatan dan kelancaran
arus lalu lintas angkutan perairan daratan telah
dilaksanakan pembersihan alur sungai Mahakam sepanjang +
47 kilometer, yaitu dari Loa Kulu sampai dengan Separi.
Pekerjaan pembersihan alur ini meliputi

1). Pembersihan kotoran (ilung/kumpai) 210 n3

2). Pencabutan tunggul kayu 154'm3

3). Pembersihan kayu hanyut yang
tersangkut ditepi sungai 140 nS

thuk‘ meningkatkan gairah petugas LLASDP Dermaga
Harapan Baru serta‘dalam rangka kenyamanan dan pelayanan
terhadap para pemakai jasa, maka Pos Dermaga Harapan Baru
periode tahun anggdaran 1989/1990 mengalami perbaikan yang
meliputi penggantian Kap, dinding, plafond dan pengecatan

seluruh pos.
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Dermaga Sungai Kunjang dan Deramaga Mahakam, Selain
mendapat alokasi dana yang pembersihaﬁ perairan di sekitar
dermaga, Jjuga dilaksanakan pengaspalan Jjalan di dalam
lingkungan dermaga. Dermaga Sungai-Kujang. dengan sistem
pengaspalan penetrasi 400 m2 dan sistem overpainting 126
n?. Sedangkan Dermaga Mahakam pekerjaan pengaspalan
dengan sistem penetrasi seluas 5295 m? untuk lapangan

parkir di dermaga tersebut.
. H. Penerimaan Jasa Kepelabuhanﬁ

'Penerimaan jasa kepelabuhan sebagai pendapatan
dermaga pada tahun 1990 adalah sebesar rp. 28.727.32585.,

dengan perincian sebagai berikut

- Retribusi izin usaha ........... Rp. 7.803.000
- Retribusi tambat kapal ......... Rp. 5.34.300
- Retribusi bongkar muat ......... ~ Rp. -
- - Retribusi masuk dermaga ........ Rp.12.765.250
- Retribusi Pajak angkutan ....... Rp. 3.627.500
Jumlah ....... veiii...  Ep.29.730.325

Untuk jelasnya berikut ini‘akan penulis sajikan data
penerimaan dermaga seluruh Kalimantan Timur sebagai hasil -
pengutan jasa kepelabuhan yéng telah dilegalisir
berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat II No.. 13 Tahun 1890.

Pada tabel 8 terlihat hanya wilayah Samarinda dan
Kutai yang tidsk melakukan pengutan atau retribusi bongkar
muat,_tetapi di lain pihak wilayah ini melakukan pungutan

Pajak Angkutan. 'Jika seluruh retribusi dapat dilaksanakan



tentu akan dapat menambah pendapatan dermaga dan dana ini

dapat digunakan‘ untuk rehabilitasi dan pembangunan

" dermags.
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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis

Angkutan sungai adalah merupakan bidang transpdrtaéi‘
vang éaﬂgat penting bagi daerah-daerah yang mempunyai
wilayah perairan daratan vang luas, seperti misalnya
daerah Kalimantan Timur. Jasa angkutan sungai sangat
besar dalam upaya menghubungkan kota-kota sepanjang =alur
Mahakam, khususﬁya antara pusat kota denganvkota—kota di
pedalaman.

Angkutan sungai ini merupakan pula faktor pendukung
bidang - ekonomi, terutama perdagangan, industri. dan
pertanian. Barang-barang keperluan masyarakat pedalaman
di angkut oleh kapal-kapal motor ke kotarkota di
Pedalaman, dan selanjutnya dari pedalaman diangkut
barang-barang ke perluan orang-orang perkotaan (Samarinda
dan sekitarnya).

Dengan semakin berkembangnya sektor perdagangan ini
semakin meningkat pula kegiatan angkutan sungai, ini
berarti jumlgh armada angkutan sungai semakin bertambah
pula. Dengan bertambahnya sarana angkutan sungal ini
memer lukan pula fasilitas pelayanan yang cukup memadai,
khususnya untuk tempat bertambat atau sandar vyang lebih

dikenal dengan sebutan dermaga.

L7.
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Untuk mengetahui apakah fasilitas pelayanan_ berupa
deramga ini sudah cukup memadai dibanding .dehgén juhlah
kapal yang tambat, dapat dilgkukam dengan penganalisissan
data dengan menggunakan metoda Treshold dengan rumus

seperti telah dikemukan pada Bab III, yaitu

‘ FX
Nilai I = -——--—-
F
Dimana
X = Jumlah Sarana

F Jumlah Fasilitas yang dimiliki

Sarana dalam hal ini adalah.kapal yvang sedang tambat
atau sandar pada dermaga. Sedangkan fasilitas adalah
dermaga itu seﬁdiri.

Berdasarkan data pada Bab Hasil Penelitian, yaitu

jumlah dermaga dan jumlah kapal yang tambat diketahui

bahwa jumlah kapal yang tambat pef hari pada dermaga

- Mahakam ........c0tieiiiiiiiiiaenn 106 buah
- Samarinda Seberang ........ccc0000 00 45 buah
- Pasar Pagil......coiitiiiiiiiiitinnnns 39 -buah
- Mangkupalas ........ciiiiiiiiiiiann 55 ©buah
~ Sungai Kunjang ..........ciiiieinnenns 25 buah
- Harapan Béru ............... R 3 buah
- Rgudah ........... et et 5 buah

Dari data diatas dapat dilakukan perhitungan sebagail

berikut



— aa e e A 4ot Gam G e - — - - — - e Sn S - > . - - . S s me A MM M G S T G e e St GmA M. G S S e e e

| X K F v FX !
b o e e — - b e e e e e e e e et e e o — ———— b e e e e e o o o ]
1 ) | e 1
! 106 ! 1 ! 1086 !
: ! ! '
{45 | 1 : 45 |
H i i i
! 39 ! 1 H 39 1
] 1 ) []
[} 1 ] {
H 35 ! 1 ! 55 H
H H i H
i 25 ' 1 ' 25 !
H H i H
H 3 ! 1 ' 3 !
; ' g i
! 5 H 1 ! 5 !
e ettt S '
! 7 ! 278 i
Dengan demikian
FX
I = - =
F
278
I = - = 39,71 = 40
7 ===z==

Inii’berarti bahwa : 1 Dermaga melayani 40 buah
. kapala per hari.

Dengan hasil analisis tersebut jelaslah bahwa saat
ini rata-rata sebuah dermaga melayani.40 buah kapal tambat
atau sandar. Sédangkan kemampuan dermaga dengan kondisi
vang 'ada saat ini hanya bisa ditambati atau disandari 25
buah kapal per hari, ini Dberarti bahwa fasilitas
pelayanan dermaga perairan daratan di Kotamad&a Samarinda
belum memadai jika dibandingkan dengan sérana (kapal) dan

barang-barang yang dibongkar muat.
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Selanjutnya untuk mengetahui efektivitas tingkat
pengaturan' aan pengawasan serta pengaruﬁnya tefhadap
kegiatan bongkar muat di dermaga-dermaga Kotamadya
Samarinda digunakan alat analisis Harga Relatif (HR)

sebagaimana dikemukakan pada Bab III, yaitu

HR = —B 100
h,
Dimansa :
HR = Harga relative
h, = Harga pada suatu saat
hy, = Harga pada periode pangkal
100 = Menunjukkan 100 persen

1. Petugas Lapangan

Untuk keamandn dan Kelancaran kegiatan bongkar muat,
ditiap dermaga telah disiapkan tenaga lapangan, yang
bertugas mengatur dan mengawasi setiap kegiatan bongkar
muat. Dari penelitian lapangan diketahui bahwa Jumlah
petugas lapangan ini setiap tahun berbeda, seperti

terlihat dibawah ini

- Tahun 1988 : Jumlah petugas per hari rata-rata 12
orang (B orang bertugas pagi-siang dan
B orang bertugas siang - sore).
Berarti dalam setahun : 12 x 360 x 7 =

30.240 orang

- Tahun 1989 : Jumlah petugas per hari rata-rata 10

orang (B orang bertugas pagi-siang dan
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4 orang bertugas siang - sore).
Berarti dalam setaﬁun : 10 x 360 x 7 =

25.200 orang

- Tahun 1990 : Jumlah  petugas per hari rata—rgta 14
orang (7 orang bertugas pagi-siang dan
7 orang bertugas siang - sore).
Berarti dalam setahun : 12 x 360 x 7 =
30.280 orang.
Jadi hagga Relative (HR) untuk petugas lapangan ini

tahun 1988, 1989 dan 1990 adalah sebagai berikut

Tahun 1988
‘ 30.240
HR = --====—- x 100 = 100
30.240
Tahun 1989
25.200
HR = --—~~-—- x 100 = 83,33
30.240
Tahun 1980
35.280 4
HR = -—-====—~ x 100 = 116,66
30.240

2. Frekwensi Pengaturan dan Pengaﬁasan

Setiap kegiatan bongkar muat harus diawasi terus
untuk menjaga efektivitas kKegiatan dan barang-barang yang
dibongkar harus ditempatkan dengan baik, ditata dan diatur
sedemikian rupa sehingga tidak kelihatan semerawut. Setiap
orang memperoleh hak yang sama uantuk menempatkan barang-
barangnya di atas dermaga, sambil menunggu angkutan berupa

truk atau gerobak barang.
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Frekuensi pengaturan dan pengawsan dari tahun 1988 -
1990 adalah sebagai berikut

- Tahun- 1988 : Setiap hari rata-rata dilakukan peng;—
wasan sebanyak 2 kali. Jadi pengawasan
dalam setahun adalah sebanyak : 2 x

360 x 7 = 5.040 kali.

-_Tahun 1989 : Setiap hari rata-rata dilakukan
pengawasan sebanyak 1 kali. Jﬁdi
pengawasan dalam setahun adalah
sebanyak : 1 x 360 x 7 = 2.520 kali.

-_Tahun 1990 : Setiap hari rata-rata dilakukaﬁ
-pengawasan  sebanyak 3 kali. Jadi
pengawasan dalam setahun adalah
sebanyak f 3 x 360 x 7 = 7.560 kali.

3. Jumlsh Kapal Tambat

Semakin banyak barang vyang diproduksi semakin
diperlukan sarana transportasi untuk mengangkut barang
tersebut ke daerah pemasaran. Ada berbagal vjenis sarana
transportasi. Angkutan darat misalnya dengan sarana truk,
kereta api, bis dan 1ain—lain.v Demikian pula dengan
angkutan sungai dilengkapi dengan sarana angkutan kapal
sungai, perahu termasuk perahu bermotor, dan speedboaf.
Jenis sarana angkutan sungal yang sering tambat di
dermaga;dermaga adalah kapal-kapal penumpang dan barang.

Jumlah kapal tambat dari tahun 1988 - 1980 adalah

sebagai berikut
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- Tahun 1988 adalah sebanyak 47.318, buah ini berarti

bahwa Harga Relative (HR) nya adalah
HR = e x 100 = 100

- Tahun 1989 adalah sebanyak 8680.874 buah ini berarti

bahwa Harga Relative (HR) nya adalah
HR = e x 100 = 128,865

- Tahun 1990 adalah sebanyak 99.946 buah ini berarti

bahwa Harga Relative (HR) nya adalah
HR = mmmeee x 100 = 211,22

4, Jumlah Penumpang Naik/Turun
| Selain barang, kapal-kapal sungai mengangkut pula
penumpang atau orang. Masih banyak orang yvang
memanfaatkan angkutan sungai untuk Kepergian atau
keperluan lainnya, seperti urusan dagang, keluafga,
pekerjaan dan lain sebagainya.
Jumlah penumpang yang naik/turun dari tahun 1988
sampai tahun 1990 adalah sebagai berikut
- Tahun 1988 adalah sebanyak 2.371.304 orang, ini
berarti bahwa Harga relativ (HR) nya adalah
2.371.304
2.371.304
- Tahun 1989 adalah sebanyak 1.443.130 orang, ini

berarti bahwa Harga relativ (HR) nya adalah



1.443.130 -
HR = —————memm——— x 100 = 80,85
2.371.304
- Tahun 1890 adalah sebanyak 3.039.634 orang, ini
~berarti bahwa Harga relativ (HR) nya adalah
3.039.634
HR = === x 100 = 128,18
2.371.304
5. Jumlah Barang dibongkar/muat
Sulitnya hubungan atau transportasi ke pedalamn
melalui jalan darat, membuat orang berfikir untuk mencari
jalur angkutan lainnya. Pilihan vang terbaik adalah
melewati alur sungai Mahakam dengan menggunakan kapal
sungai. Selain barang yang dimuat bisa lebih banyak,
biaya angkutan sungai pun relatif murah. Barang-barang
keperluan rumah tangga lainnya.
Jumlah barang yang dibongkar/muat dari tahun 1988
sampai tahun 1990 adalah sebagai berikut
- Tahun 1988 adalah sebanyak 319.263 orang, ini
berarti bahwa Harga relativ (HR) nya adalah
318.263
HR = -——=----- -- x 100 = 100
) 319.263
- Tahun 1989 adalah sebanyak 289.780 orang, 1ini
berarti bahwa Harga relativ (HR) nya adalah
289.780
HR = -——-——=—=——- x 100 = 90,77
319.263
- Tahun 1990 adalah sebanyak 452.727 orang, ini

berarti bahwa Harga relativ (HR) nya adalah
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452.727
HR = —-===eom—- x 100 = 141,80
319.263
6. 'Jumlah Kendaraan (roda dua) Yéng‘di Bongkar/muat
Selain penumpang dan barang, Jenis baraﬁg vang
diangkufloleh kapal sungai adalah kendaraan bermotor roda
dua.
Kendaraan ini biasanya diangkut bersama pemiliknya.
Memang ada sebagian penumpang yang mémbawa kendéraannya
saat berpergian. .

Jumlah kendaraan roda dua yang dibgngkar muat Lahom

1988 - 1990 adalah sebagai berikut

- Tahun 1988 adalsh sebanyak 21.G615 arang,  ini

berarti bahwa Harga relativ (HR) nya adalah

21.618
HR = ~——----mm- x 100 = 100
21.618
- Tahun 1988 adalah sebanyak 21.3G38 orang, 1ini

" berarti bshwa Harga relativ (HR) nya adalah

- Tahun 1988 adalah sebanyak 23.@27 orang, ini

berarti bahwa Harga relativ (HR) nya adalah

HR = —===-——e—- x 100 = 108,37 )



7. Jumlah hewan yang dibongkar muat

Jenis

sungai

lainnya yang diangkut' oleh kapal s

adalah hewan, seperti kambing, ayam, dan

Kambing .dan ayam ini biasanya berasal

transmigrasi seperti Teluk Dalam,

lainnya di Ulu Mahakam.

dari

Jumlah hewan yang bongkar muat pada tahun -1888

dengan

tahun 1990 adalah sebagai berikut
Tahun 1988 adalah sebanyak 27.085

berarti bahwa Harga relativ (HR) nya

Tahun 1989 adalah sebanyak 27.048

berarti bahwa Harga relativ (HR) nya
27.0489

HR = --—————=—~ x 100 = 99,83
27.085

Tahun 1990 adalah sebanyak 29.920

berarti bahwa Harga relativ (HR) nya

HR = ~——————mm- x 100 = 110,43

ekor

adalah

ekor

adalah

ekor

adalah

Selanjutnya data diatas akan penulis masukkan

tabel pengujian analisis seperti berikut ini.
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ngkutan
itik.

daerah

Sebulu dan daerah-daerah

sampsl

, 1ni

s ini

, ini

kedalam
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Tabel 9. Pengujian Analisis

i No ! Pengaturan/ Pengawasan | 1988 | 1889 | 1890 |
e e e e b e e e e e = o = = = . - ———— — — — — b o e e e e e o = b e e e e e e e ] 1
1 ] X | A
1. | Petugas Lapangan ! 100 | 83.33 E 166.66 E
[} ' ] 8 ]
] ] ] |
2. i Frekuensi Pengaturan H d d E
1 100 | 50 | 150 |
]

]
1
{
]
]
1
! ! dan Pengawan
1
]
1
1
1
1

i Kegiatan Bongkar Muat : 1388 | 1989 | 1980 |
D e e e o s ot o o o = - m o e o e e e e = S e - T~ e e o=t —— T — — o o o o = o ot 2ot o o e ot e - o - — ]
] I
! 1. ! Jumlah Kapal tambat ! 100 | 128.65 | 211.22 |
1 ] ] ) [} ]
1 ] { ] ] ]
H 2. ! Jumlah Penumpang H ' ) '
! ! Naik/turun ! 100 | 60.85 128.18 !
i i ' i : i
! 3. ! Jumlah Barang 4 | ' i
H !\ Di bongkar/muat H .00 | Q0.77 | 141.60 |
(] ' 1 ] ] ]
] ] 1] 1 [ ]
' 4. ! Jumlah Kendaraan N H d i
H ! Dibongkar/muat ! 100 ! 983.70 ! 108.37 !
] ] ) [} ] ]
] [] ] 1 1 . ]
! 5. ! Jumlah Hewan H i H H
! ! Dibongkar/muat ! 100 | 99.33 | 110.43 |
b o e e e e e o o e e e e e o —m o e o o o0 a0 T #0m T o T T o e e o S o T = o e A = e - . S o — ———— — - ———— o —

| Jumlah ' 500 | 478.80 | 699.80 |

B. Pembahasan

Dari hasii analisis menggunakan metoda Treshold dapat
diketahui bahwa sarana berupa kapal yang.tambat di seluruh
dermaga Kotamadya Samarinda dibanding dengan fasilitas
berupa dermaga yaﬂg ada di Kotahadya Samarinda adalah 278

7 atau rata-rata 1 dermaga menampung 40 buah kapal per
hari. Sedangkan daya tampung dermaga rata-rata adalah
hanya 25 buah kapal per hari. Ini berarti bahwa fasilitas

pelayanan dermaga persiran darat belum cukup memadai
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dibanding dengén jumlah kapal yang tambat atau sandar.
Jadi masih diperlukan perluasan dermaga agar dapat

melayani atau menampung kapal vang ada. Dengan
diperluasnya dermaga tidak hanya kapal dapat bertambat
dengan teratur tetapi juga barang-barang vyang dibongkar
muat akan dapat ditata dengan baik dan rapi. Disamping
itu periuasan defmaga akan dapat menghambat étau mencegah
timbulnya dermaéa—dermaga diluar resmi, vang saat ini
sudah mencapai ratusan buah.

Kemudian dari hasil analisis Harga Relatif (HR)
diketahui bahwa kegiatan bongkar muat akan. cenderung
meningkat apabila tingkat pengaturan dan pengawasan
ditingkatkan pula, demikian sebaliknyal 'ini dapat
dibuktikan dari hasil pengujian analisis, dimana pada
tahun 1889 terjadi penurunan pada tingkat pengaturan dan
pengawasan, maka terlihat bahwa nilai kegiatan bongkar
muat menurun pula.

Taﬁun 1988 nilai tingkat pengatufap dan pengawasan
adalah sebesar 200 %, tahun 1989 turun menjadi 133,33 %
dan tahun 1980 316,66. Demikian pula kegiatan bongkar
muat dari '500.% pada tahun 1988 menjadi 478,80 % pada
tahun 1988 dan tahun 1990 699,80. Kemudian pada tahun
1990 nilai pengaturan dan pengawan naik menjadi 316,66 %,
kenaikan ini diikuti pula oleh kenaikan nilai kegiatan
bongkar muat sebesar 699,80 Z%.

Dari hasil analisis di atas jelas bahwa untuk menca-

pai efektivitas pelayanan diperlukan adanya pengaturan dan
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pengawasan bongkar muat yang mantap, seﬁingga baik penum-
pang maupun pemilik barang akan merasa dilayani dengéh
baik disertai dengan- kemudahan-kemudahan dalam prosedur.
Kelemahan dalam pengaturan dan pengawasaﬁ akan mengakibat-
kan semrawutnya kegiatan bongkar muat. A éarang—barang
ditumpuk seengknya saja tanpa menghiraukan kepentingan -
orang lain. Hal ini fentu saja akan dapat merugikan
pihak—pihak lain yang juga membongkar barangnnya. Apabilé
ja merasa dirugikan terus tentu ia akan mencapi angkutan
lain yang ‘lebih amaﬁ , misalnya melalui jalan darat atau -
bongkar muat barang pada dermaga di lusr 'resmi (illegal).
Kegiatan bongkar muat ﬁada dermaga-dermaga resmi tentu
akan menurun dan pendapatan sebagai hasil penerimaan Jasa

kepelabuhan tentu akan menurun pulaﬂ



. BAB VI

- KESIMPULAN DAN SARAR-

A. Kgsimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan

dapatlah penulis kemukakan késimpulan sebagai berikut

1.

Angkutan sungai adalah merupakan sarana
trasnportasi yang sangat penting di Kalimantan

Timur, terutama hubungan antara kota Samarinda

"dan Kota-kota lainnya di. pedalaman. = Disamping

sebagail sarana transportasi gngkutan sungai

- adalah merupakan  sarana  penunjang -sektor

perdagéngan, industri dan pertanian.

Dari hasil analisisvdengan menggunakan alaf atau
metoda treshold diketahui bahwa perbandingan
antara fasi;itas (dermaga) dengan sarana '(kapal)
di ketahﬁi adalah sebesar 278 ; 7 atau 40 ; 1
ini berartih bahﬁa 1 dermaga melayani 40 buah
kapal. Sedangkan daysa tampung 1 dermaga han?a 25
buah kapal, ini berarti bahwa fasilitas ‘berupa
dermaga belum cukup ‘memadai. dibanding dengan

jumlah kapal yang tambat atau sandar.

Kemudian dengan analisis Harga Relative (HR)

diketahui bahwa tiﬁgkat pengaturan dan pengawasan

- dapat menpengaruhi kegiatan bongkar .muat

didermaga-dermaga . Kotamadya Samarinda. Nilei

- 60



tingkat pengaturan dan pengawasan tahun 1988 200

'%, tahun 1989 turun menjadi 133,33 % kemudian

pada tahun 1890 méningkat‘lagi menjadi 316,68  %.

Sedangkan nilai kegiatan bongkar muat pada tahun

© 1988 adalah 500 %, tahun 1989 turun menjadi 478 7%

kemudian pada tahun 1890 meningkat lagi menjadi
699 Z . 'Ini berarti bahwé tingkat pengsaturan
dan pengawasan sangat berpengaruh besar terhadap
kegiatan bongkar muat, demikian pula tingkat
kegiatan bongkar muat meningkat namun tingkat
pengaturan dan pengawasan sangattlemah maka 1ebih
besar akan menimbulkan adanya tingkat penurunan

fasilitas peléyanan pada dermaga tersebut.

B. Saran-saran

Bertitik tolak pada ‘kesimpulan diatas dapatlah

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut

1.

Untuk memenuhi - tuntutan dan kebutuhan akan
dermaga vang memenuhi syafat, dalam arti dapat
menampung dengan baik kapal-kapal sungai yang
ada, sebaliknya pemerintah, dalan hal vini

Departemen Perhubungan secepatnya mengambil

.langkah-langkah kebijakan berupa perluasan dan

perbaikan fasilitas dermaga ini, sehingga tidak
kelihatan lagi adanya = kapal tambat yvang
bertumpang tindih dan tumbuhnya dermaga-dermaga

diluar resmi (illegal).

81



Diharapkan.bahwa pengaturan dan pengawasan dapat
ditingkatkan ‘ dan dimantapkan lagi, sehingga
kegiatan bohgkar muat akan meningkat pula.
Dengan meningkatnya kegiatan bongkar muat
diharapkan dasna sebagai ‘hasil pungutan jasa
kepelabuhan ékan lebih banyak 1lagi, sehingga
dapat dipergunakan untuk perbaikan fasilitas
,pelayanap dermaga. ~
Masih- adai hambatan pada alur sungai Mahakanm
" berupa kotoran dan tumbuhansunéai seperti kumpai
dan ilung, sehingga sering ménghambat kelancaran
'angkutan sungai. Untuk ini diharapkan kepada
Departemen Perhubungan agar menyediakan dana
untuk membersihkan alur ini. |
"Pengadaan rambu-rambu lalu lintas sungai
diperlukan pula untuk menjsaga keseléma;an
perjalanan kapal-kapal sepanjang sungai Mahakam,
Dengan dipasangnya rambu-rambu vang _ cukup
memenuhi persyaratan, maka . kecglakaan vang
terjadi pada angkutan sungal ini dapat dikurangi

atau dihindari.
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